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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi komunitas terumbu karang di Pulau Panjang, Kepulauan Seribu.
Pengambilan data primer dilaksanakan pada bulan November 2016 dan data sekunder didapat dari penelitian lain
di lokasi yang sama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Transek Foto Bawah Air atau
Underwater Photo Transect (UPT). Data lapangan berupa foto kemudian dianalisis dengan menggunakan
perangkat CPCe atau Coral Point Count with excel extension untuk mengetahui kondisi terumbu karang di lokasi
penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi komunitas terumbu karang di lokasi penelitian termasuk dalam
kondisi cukup baik namun kategori kerusakannya adalah rusak sedang. Kerusakan ini diakibatkan aktivitas
pembangunan dermaga yang pernah berlangsung di Pulau Panjang, Kepulauan Seribu.

Kata Kunci: Terumbu Karang; Keanekargaman; CPCe; Kepulaun Seribu.

ANALYTICAL CONDITION OF CORAL REEFS IN PANJANG ISLAND, SERIBU
ISLANDS USING UNDERWATER PHOTO TRANSECT METHOD

ABSTRACT

This study aims to know coral reefs condition in Panjang island, Seribu Islands. Primary data was collected on
November 2017 and the secondary data was provided by other research in this location. This research using
Uderwater Photo Transect (UPT) methods in collecting coral reefs raw data, then analyzed with CPCe software
to provide coral reefs condition. Based on observations, the condition of the coral reef community at the study
site 1s quite good but the category of damage is moderate damage. This damage was caused by dock construction
activities that had taken place on Pulau Panjang, Thousand Islands.

Keywords: Coral Reef; Diversity; CPCe; Seribu Islands.

PENDAHULUAN

Terumbu karang sebagai salah satu ekosistem terpenting di lautan (Susanto er al., 2012),
memiliki banyak ancaman terhadap kondisi terumbu karang antara lain akibat aktivitas manusia di
dekatnya (Hughes er al., 2003). Terumbu karang merupakan daerah dengan potensi wisata bahari yang
sangat tinggi serta merupakan daerah penangkapan ikan yang utama dan memiliki kontribusi terhadap
pendapatan lokal (Wilkinson, 2000). Ekosistem terumbu karang juga memiliki produktivitas primer
yang tinggi sehingga ekosistem ini dapat dijadikan sebagai lokasi pemijahan, pengasuhan, serta mencari
makan bagi banyak biota laut (Wu & Zhang, 2012). Namun, terumbjkarang merupakan ekosistem
yang rentan terganggu, aktivitas manusia sebagi contohnya. Eksplotasi berlebihan oleh manusia seperti
pembangunan wilayah pesisir yang tidak terintegrasi, sedimentasi, dan pencemaran perairan
mengancam 58 % ekosistem terumbu karang (Hughes er al., 2003).

Kepulafi Seribu terletak di lepas pantai utara Jakarta yang terdiri dari 110 pulau dengan luas
108.000 Ha, dengan posisi memanjang dari utara ke selatan yang ditandai oleh pulau-pulau kecil
berpasir putih dan terumbu karang (Tomascik er al., 1997). Pulau Panjang berada di bagian utara
kepuluan yang di pulau tersebut memiliki sebuah landas pacu pesawat terbang untuk kepentingan
transportasi pariwisata di sekitar Kepulauan Seribu. Komunitas Terumbu Karang terdapat di sekeliling
Pulau Panjang, sama seperti pulau lainnya di Kepulauan Seribu. Pulau Harapan yang terletak di sebelah
tenggara Pulau Panjang memiliki tutupan karang mencapai 53.2 9% (Nurrahman & Nurdjaman, 2018).
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METODE

Pengamatan daerah yang akan diambil datanya dilakukan dengan menggunakan metode Manta
fow untuk melihat kondisi umum terumbu karangnya. Data diambil pada bulan November 2017 di
sekeliling Pulau Panjang dengan cara melakukan penyelaman Self-Contained Underwater Breathing
Apparatus (SQUBA) di setiap stasiun transek. Kondisi Terumbu Karang dihitung berdasarkan data
yang diambil dengan menggunakan metode Transek Foto Bawah Air atau Underwater Photograph
Transect (UPT). Pengelompokan komunitas karang dilakukan menggunakan kategori bentuk
kehidupan (life form) dengan melihat morfologi tutupan karang hidup / mati, substrat (pasir, lumpur),
alga, dan biota lain.

Metode transek foto bawah air atau Underwater Photo Transect (UPT) sudah banyak
diterapkan untuk pengambilan data karang karena lebih akurat dibandingkan dengan metode yang lain
(Kohler & Gill, 2006). Hal ini dikarenakan luasan area yang terwakili lebih besar, sehingga mampu
merekam jenis-jenis karang, substrat ataupun biota benthos yang lain. Selain itu, adanya hasil fotffjjuga
dapat dijadikan bukti apabila nantinya akan diteliti ulang. Kelebihan lainnya adalah efisiensi waktu
pengambilan data di lapangan sehingga penyelam tidak perlu melakukan kegiatan penyelaman terlalu
lama (Giyanto, 2013). Namun, kekurangan dari metode ini adalah membutuhkan waktu yang cukup
lama dalam melakukan analisis sampel fotonya (Adji ef al., 2016).

Metode ini dimulai dengan melakukan pengamatan secara visual terhadap kondisi perairan dan
terumbu karang secara umum seperti kondisi pantai, vegetasi yang ada, aktivitas penduduk, tipe
terumbu (parch atau fringing reef), panjang reef flat secara tegak lurus garis pantai dan kondisi perairan
(ombak dan arus) dan kemiringan lereng terumbu. Kemudian dilakukan pemasangan transek 50 meter
di kedalaman 5 — 7 meter dan mengikuti bentuk dasar kemudian dicatat arah rintisan transeknya.
Setelah transek terbentang, dilakukan pemasangan frame secara berganti sisi di setiap 1 meter
transeknya sehingga didapat 50 frame foto yang setiap frame fotonya memiliki luas bidang foto minimal
1200 cm? (Giyanto, 2013). Pada penelitian ini, frame yang digunakan pada setiap transek berukuran 50
x 50 cm, sehingga setiap bidang fotonya memiliki luas 2500 cm” Pemotretan dilakukan secara vertikal
diatas setiap kuadran dengan frame penuh. Visualisasi Jalur transek serta posisi kuadran foto disajikan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Pola Transek dengan metode UPT
(Sumber: Giyanto, 2013)

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pulau Panjang yang secara administratif termasuk dalam

Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Pengambilan data dilakukan di 5

(lima) stasiun dengan metode purposive sampling (Sugiyofffl} 2008) sesuai mata angin yaitu Utara,

Timur, Tenggara, Barat, dan Selatan. Koordinat tiap stasiun disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 2.
Tabel 1. Posisi Geografis stasiun

P Koordinat =
Stasiun Tintaig Bujur Posisi
P1 -5.642128° 106.562345° Utara
P2 -5.642463° 106.569300° Timur

P3 -5.643868° 106.567675° Tenggara
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P4 -5.645532° 106.562453° Barat
P5 -5.646207° 106.552817° Selatan

Pulau Panjang, Kepulauan Seribu

P P ~ EoaQing 20"
'eta Lokasi Penelitan SI5°38'28 .32

E106°33'10/08"
P4

S515°38'64 .24

Google Earth

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian
Analisis Data
Data lapangan berupa foto tiap frame diidentifikasi dengan menggunakan perangkat CPCe
(Coral Point Count with Excel extension) untuk mengklasifikasikan lifeform karang. tutupan karang,
dan lainnya (Kohler & Gill, 2006). Selanjutnya persentase tutupan pada setiap frame foto dihitung
dengan menggunakan persamaan:

3 umlah titik kategori tersebut
Persentase Tutupan Kategori = l =4 x 100 (1)
Jumlah titik acak

Persen@EB tutupan dari setiap transek dapat menentukan kategori kondisi terumbu kafgfle.
Acuan kondisi terumbu karang berdasarkan persentase tutupan karang hidup dapat dilihat pada pada
Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria penilaian kondisi terumbu karang

Tutupan Karang Hidup (%)  Kriteria Penilaian (English Status
et al, 1994) (Kepmen LH No.4 Thn 2001)
75 - 100 Sangat Baik Baik sekali
50-749 Baik Baik
25-499 Cukup Baik Rusak sedang
0-25 Kurang Baik Rusak berat/Buruk
HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, terumbu karang di Pulau Panjang berada pada kondisi Rusak sedang hingga
Rusak Berat. Berdasarkan pengamatan didapatkan bahwa kondisi perairan sebelah utara Pulau Panjang
merupakan daerah yang pemah dilakukan pengerukan untuk akses kapal ke dermaga. Pada saat diamati,
banyak ditemukan jenis karang bercabang yang tumbuh di perairan Pulau Panjang, sesuai dengan
karakteristik terumbu karang Kepulauan Seribu pada umumnya yang didominasi karang bercabang
(Faizal et al.,2019). Deskripsi karakteristik substar dasar dari setiap titik stasiun pengamatan disajikan
dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Visual di Lokasi

Stasiun Deskripsi Lokasi

Pl Lokasi ini berada di sebelah utara Pulau Panjang, ditemukan terumbu karang dengan
kondisi yang baik dengan kemiringan yang sangat curam Ditemukan suksesi terumbu
karang. Ditemukan banyak pecahan karang mati vang telah tumbuh kembali.

P2 Lokasi berada di timur Pulau Panjang. Terlihat daerah kosong di lokasi ini cukup miring.
Terdapat banyak rubble

P3 Lokasi berada di tenggara Pulau Panjang. Ditemukan banyak karang yang sudah mati
dan beberapa batuan karang yang cukup besar. Terdapat hamparan pasir yang cukup
luas dengan kemiringan landai.

P4 Lokasi ini berada di sebelah barat Pulau Panjang, ditemukan terumbu karang dengan
kondisi yang cukup baik dengan kemiringan yang agak curam.

P5 Lokasi ini berada di sebelah selatan Pulau Panjang. Pada lokasi ini, ditemukan kondisi
terumbu karang yang jarang (rusak) dan dengan kondisi yang cukup landai, namun
ditemukan banyak Diadema (bulu babi) yang menjadi indikator pencemaran limbah
organik.

Hasil pengamatan didapatkan kondisi terumbu karang yang beragam. Kondisi Terumbu karang
diklasifikasikan sesuai dengan KEPMEN LH No. 4 Tahun 2001 tentang Kriteria Baku Mutu Kerusakan
Terumbu Karang (Tabel 4).

Tabel 4. Kondisi Terumbu Karang tiap stasiun

Tutupan S L.
Stasiun Karar(lgb I)-Iidup Kondisi (Kefltr;:;: Eﬁr;&:ﬁazr:m N
Pl 4372 Cukup baik Rusak sedang
P2 6,26 Kurang baik Rusak berat
P3 5 Kurang baik Rusak berat
P4 42.4 Cukup baik Rusak sedang
P5 19,04 Kurang baik Rusak berat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi terbaik berlokasi di stasiun P1 yang berlokasi di
sebelah utara Pulau Panjang dengan tutupan karang hidup sebesar 43,2 9%. Stasiun P4 yang terletak di
sebelah Barat Pulau Panjang juga menunjukkan tutupan karang hidup yang cukup baik vaitu sebesar
423 9%. Kondisi terburuk ditemukan pada stasiun P3 di bagian tenggara Pulau Panjang dengan tutupan
karang hidup hanya 5 % (Gambar 3).
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PETA PULAU PANJANG, KEPULAUAN SERIBU
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Gambar 3. Sebaran Kondisi Tutupan Karang Hidup Pulau Panjang

Pecahan karang (rubble) banyak didapatkan di lokasi setiap lokasi seperti yang disajikan pada
Tabel 5. Persentase Rubble melebihi 50% dari jumlah persentase tutupan karang di 4 lokasi stasiun
pengamatan. Hanya P4 (Barat) yang memiliki persentase di bawah 5% (4.17%). Faktor ini didukung
dengan komposisi karang keras jenis bercabang hanya sebesar 6.455. Rubble sebagaian besar berasal
dari karang jenis bercabang (branching). Pecahan karang (rubble) ini diduga merupakan kerusakan
yang disebabkan oleh adanya aktivitas pembangunan dermaga untuk menunjang aktivitas bandar udara
tersebut.

Tabel 5. Persentase Pecahan Karang (rubble)

Stasiun Pecahan Karang (%)
Pl 52,59
P2 63.49
P3 56,12
P4 4,17
P5 58.04

Karang dengan jenis cabang seperti Acropora walaupun memiliki tingkat pertumbuhan yang
lebih cepat mencapai 0.148 mm namun memiliki kerentanan yang tinggi (Muhlis, 2019). Berbeda
dengan karang jenis masif dimana karang jenis masif dan sub-masif lebih toleran terhadap sedimentasi
yang tinggi dan eutrofikasi, sehingga jenis-jenis ini disebut sebagai “stress-tolerators” (Edinger & Risk,
2000).

Kerusakan terumbu karang di wilayah ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu
alamiah dan kegiatan manusia. Kerusakan yang diakibatkan oleh alam yaitu seperti meningkatnya suhu
permukaan laut akibat adanya perubahan iklim (Hughes er al., 2017; McWilliams, 2005), kondisi
oseanografi perairan juga mempengaruhi, dimana arus berperan dalam perpindahan partikel-partikel
yang ada di kolom air (Maharani er al., 2018), salah satunya sedimen. Pembangunan dermaga yang
dimana dalam prosesnya dilakukan pengerukan berpotensi menyebabkan terjadinya sedimentasi yang
dapat menganggu kehidupan terumbu karang (Faizal & Yuanita, 2017; Loiola et al., 2019). Penyebab
kerusakan terumbu karang berikutnya adalah aktivitas manusia baik yang mempengaruhi secara
langsung maupun tidak langsung seperti penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak, bahan
beracun, pencongkelan dan penggalian karang (Santoso, 2010).

Rehabilitasi terumbu karang dibutuhkan melihat pentingnya ekosistem ini terhadap banyak
aspek, keberlangsungan hidup biota yang berasosiasi didalamnya yang paling utama (van Oppen et al.,
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2014). Pembangunan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil harus memperhatikan faktor konektivitas
larva karang (Fitriadi ef al., 2017) sehingga tidak menganggu proses keberlangsungan terumbu karang
secara alami.

SIMPULAN

Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah kondisi terumbu karang di Pulau Panjang,
Kepulauan Seribu, DKI Jakarta memiliki kondisi yang beragam dari sedang hingga buruk. Kondisi
Terbaik terdapat pada stasiun P1 di sebelah Utara dengan tutupan karang hidup sebesar 432 %,
sedangkan yang terburuk yaitu pada stasiun P3 di sebelah Tenggara dengan tutupan karang hidup hanya
5 %. Kategori substrat dasar dengan tutupan pecahan karang banyak ditemukan di setiap stasiun
menunjukkan bahwa terumbu karang dalam kondisi rusak. Kerusakan ini merupakan akibat dari
pembangunan dermaga di Pulau Panjang.
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